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SUMMARY 
 

 

CHINDY LESTARI BANGUN. Revenue of Rubber Farmers in The Pandemic 

Period of Covid-19 and its Influencing Factors in The Village of Srikembang 

Ogan Ilir District (Supervised by LIFIANTHI and RISWANI). 

 

The objectives of this study are: 1) Calculate the income of rubber farmers 

before and during the Covid-19 pandemic in Srikembang Village, Ogan Ilir 

Regency, 2) Analyze the factors that affect the income of rubber farmers tin 

Srikembang Village, Ogan Ilir Regency. This research was conducted in 

Srikembang Village in August 2021. The location was chosen intentionally 

(purposive sampling). The research method used in this study is a survey method. 

The sampling method used is simple random sampling method. The total 

population of rubber farmers in Srikembang Village in 2021 is 529 people and a 

total sample of 30 rubber farmers is obtained as the research sample. Based on the 

results of the calculation of the Paired Sample t-test in SPSS, the results obtained 

are the Sig values. 2 tailed = 0.000 < 0.05, then the initial hypothesis is rejected 

(rejected Ho) so that it can be concluded that there are differences in the income 

of rubber farmers before the pandemic and during the pandemic. The results of 

multiple linear regression indicate that the factors that influence the income of 

rubber farmers in Srikembang Village, namely farmer age, rubber price, number 

of dependents, and production costs have no significant effect, and the results of 

multiple linear regression indicate that the factors affecting farmers' income 

received is the land area. 
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RINGKASAN 
 

 

CHINDY LESTARI BANGUN. Pendapatan Petani Karet di Masa Pandemi 

Covid-19 dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya di Desa Srikembang 

Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh LIFIANTHI dan RISWANI). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Menghitung pendapatan petani karet 

sebelum dan pada masa pandemi covid-19 di Desa Srikembang Kabupaten Ogan 

Ilir, 2) Menganalisis faktor-faktor lain yang mempengaruhi pendapatan petani 

karet pada masa pandemi covid-19 di Desa Srikembang Kabupaten Ogan Ilir. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Srikembang pada bulan Agustus 2021. Lokasi 

dipilih secara  sengaja (purposive sampling). Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah metode simple random sampling. Jumlah populasi petani karet 

di Desa Srikembang pada tahun 2021 sebanyak 529 orang dan diperoleh jumlah 

sampel sebanyak 30 petani karet sebagai sampel penelitian. Berdasarkan hasil 

perhitungan Paired Sample t-test di SPSS didapatkan hasil nilai Sig. 2 tailed = 

0,000 < 0,05, maka hipotesis awal ditolah (tolak Ho) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan pendapatan petani karet sebelum pandemi dan selama 

pandemi. Hasil regresi linear berganda menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan petani karet di Desa Srikembang yaitu umur petani, 

harga karet, jumlah tanggungan, dan biaya produksi tidak berpengaruh secara 

nyata, dan untuk hasil regresi linear berganda menunjukkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi pendapatan petani yang diterima adalah luas lahan. 

 

Kata kunci: faktor, pendapatan petani karet, pandemi covid-19 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang dikenal dengan 

kekayaan alam yang berlimpah. Potensi Indonesia dalam kekayaan alam ini 

ditunjukkan dengan mata pencaharian penduduk Indonesia yang sebagian besar 

bergerak dibidang pertanian. Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa 

pada Februari tahun 2018 sebanyak 38.700.530 penduduk Indonesia bermata 

pencaharian dibidang pertanian (M. Sitanggang dan B. Sarwono, 2011). 

Tanaman karet pertama kali masuk ke Indonesia pada tahun 1864 yang 

hingga saat ini terus dikembangkan dan menjadi perkebunan yang diunggulkan. 

Sejak tahun 1995 Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki perkebunan 

karet terluas di dunia. Pada tahun 2010 total luas perkebunan karet Indonesia 

berjumlah 3,4 juta ha, terus mengalami peningkatan hingga pada tahun 2016 

tercatat luas perkebunan karet Indonesia mencapai 3,6 juta ha. Peningkatan luas 

diikuti juga dengan peningkatan produktivitas, pada tahun 2010 produktivitas 

karet 0,98 ton/ha/tahun, serta tahun 2016 mencapai 1,04 ton/ha/tahun (Badan 

Pusat Statistik, 2017). 

Perkebunan karet di Indonesia menurut pengusahaannya dibedakan menjadi 

Perkebunan Besar (PB) dan Perkebunan Rakyat (PR). Perkebunan Besar terdiri 

dari Perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). Pada 

tahun 2015, luas areal PBN karet Indonesia tercatat 230,17 ribu hektar, 

meningkat 0,21% menjadi 230,65 ribu hektar pada tahun 2016. Tahun 2017, luas 

areal menjadi 233,09 ribu hektar atau mengalami peningkatan sebesar 2,44 ribu 

hektar atau 1,06% (Badan Pusat Statistik, 2017). 

Perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian yang mempunyai 

peranan yang sangat penting bagi Indonesia. Hal ini karena selain sebagai sumber 

lapangan kerja, juga sebagai penghasil devisa negara yang cukup besar. Peranan 

ini di masa mendatang akan semakin meningkat mengingat semakin 

berkurangnya produksi minyak dan gas bumi yang selama ini menjadi sumber 

daya utama. Semakin menyusutnya sumber devisa yang berasal dari ekspor 
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minyak dan gas bumi, maka pemerintah mengharapkan agar subsektor 

perkebunan dapat lebih berperan dan meningkatkan ekspor non migas (Mirza, 

2015). 

Karet merupakan salah satu komoditi perkebunan dengan nilai ekonomis 

tinggi. Oleh karena itu, tidak salah jika banyak yang beranggapan bahwa tanaman 

karet adalah salah satu kekayaan Indonesia. Karet diperoleh dari proses 

penggumpalan getah tanaman karet (lateks) yang dapat diolah lebih lanjut untuk 

menghasilkan lembaran karet, bongkahan, atau karet remah yang merupakan 

bahan baku industri karet (Suwanto, 2010). 

Perkebunan merupakan salah satu sub sektor yang sangat penting dan 

strategis dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat di Provinsi Sumatera 

Selatan. Menjadi sumber pendapatan lebih dari 1,3 juta kepala keluarga beserta 

keluarganya atau sekitar 4,2 juta penduduk Sumatera Selatan, perkebunan juga 

mempunyai kontribusi yang cukup terhadap perolehan devisa ekspor non migas. 

Menurut data Statistik Keuangan Daerah Sumatera Selatan dari Bank Indonesia 

pada tahun 2017 ekspor produk perkebunan mencapai 1.402.886 Ton dengan 

nilai ekspor US$. 2.112.674,- atau berkontribusi sebesar 56,11% dari total ekspor 

non migas dengan nilai US$. 3.765.182,- (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera 

Selatan, 2019). 

Situasi pasar karet dunia yang kurang menguntungkan akibat pandemi 

Covid-19 memerlukan sikap yang tepat dari negara produsen. Walaupun terjadi 

penurunan produksi akibat pandemi Covid-19, konsumsi dunia ternyata ikut 

menurun yang mengakibatkan harga terus tertekan. Direktur Perundingan APEC 

dan Organisasi Internasional Kementerian Perdagangan menyatakan akan terus 

berupaya memperjuangkan sektor karet alam demi jutaan petani yang 

menggantungkan hidupnya pada komoditas ini (Ashari, 2020). 

Karet alam merupakan salah satu komoditas pertanian yang penting untuk 

Indonesia dan lingkup internasional. Di Indonesia, karet merupakan salah satu 

hasil pertanian yang banyak menunjang perekonomian negara. Bahkan, Indonesia 

pernah menguasai produksi karet dunia dengan mengungguli hasil dari negara-

negara lain dan negara asal tanaman karet sendiri yaitu daratan Amerika Serikat 

(Tim Penulis Penebar Swadaya, 2013). 
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Total luas lahan tanaman perkebunan rakyat komoditi karet di Indonesia 

saat ini hampir 3,6 juta hektar, dimana 85% diantaranya merupakan perkebunan 

rakyat. Karet menduduki posisi kedua tanaman perkebunan yang mempunyai 

luasan lahan terbesar di Indonesia setelah Kelapa sawit seluas 6 juta hektar. 

Indonesia masih menjadi penghasil karet alam kedua terbesar setelah Thailand. 

Total produksi karet sampai mencapai 3,5 ton dengan produktivitas 1.158 kg/ha 

dan jumlah petani dan tenaga kerja sebanyak 2.525.201 orang (Badan Pusat 

Statistik, 2019). 

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2018) karet sebagai komoditi 

ekspor dan bahan baku industri berperan strategi bagi Indonesia, baik dari segi 

ekonomi, sosial dan lingkungan. Perkebunan karet Indonesia terluas di dunia. 

Pada tahun 2017, luas perkebunan karet rakyat mencapai 3.103,3 ribu ha. 

Produksi karet di Indonesia pada tahun 2017 sebesar 2.999,3 ribu ton merupakan 

negara produsen karet alam terbesar ke-2 di dunia. 

 

Tabel 1.1. Produksivitas Tanaman Karet di wilayah Sumatera Selatan tahun 2020 

Kabupaten/Kota 
Luas Lahan 

(ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produksivitas 

(Ton/ha) 

Ogan Komering Ulu 71.826 68.338 0,95 

Ogan Komering Ilir     158.272 143.429 0,91 

Muara Enim    148.377 169.668 1,14 

Lahat      24.932 26.000 1,04 

Musi Rawas    131.539 125.057 0,95 

Musi Banyuasin    207.868 213.466 1,03 

Banyuasin    101.662 103.024 1,01 

Ogan Komering Ulu Selatan        5.114 3.812 0,75 

Ogan Komering Ulu Timur      77.047 687 0,01 

Ogan Ilir      36.616 33.206 0,91 

Empat Lawang        4.174 3.743 0,90 

Pali      71.423 68.391 0,96 

Musi Rawas Utara    182.203 141.105 0,77 

Palembang           445 541 1,22 

Prabumulih      19.131 11.787 0,62 

Pagar Alam        1.688 515 0,31 

Lubuk Linggau      13.981 9.109 0,65 

Jumlah 1.256.298 1.121.878 14,13 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019. 

 



 

4 

 

   Universitas Sriwijaya 

Tabel 1.1. menunjukkan Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu 

produsen penghasil karet di wilayah Sumatera Selatan yaitu pada tahun 2020 

produksi perkebunan karet di Kabupaten Ogan Ilir tercatat 33.206 ton. Luas lahan 

di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2020 tercatat 36.616 ha. Produktivitas di Kabupaten 

Ogan Ilir tahun 2020 tercatat 0,91 Kg. Sumatera Selatan merupakan wilayah 

dengan luas perkebunan karet yang cukup potensial untuk dikembangkan. Selain 

itu beberapa kabupaten dan kota yang terdapat di Sumatera Selatan juga masih 

sangat memungkinkan untuk ditingkatkan lagi produksi karet tersebut. 

Areal perkebunan karet di Indonesia tersebar di 22 provinsi dari 33 provinsi 

yang ada. Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan luas areal perkebunan 

karet terbesar di Indonesia. Luasnya tanaman karet di Provinsi Sumatera Selatan 

mengindikasikan provinsi ini sebagai daerah sentra produksi karet terbesar. 

Karena di Sumatera Selatan banyak petani yang mengandalkan tanaman karet 

sebagai sumber mata pencaharian utama dalam usaha pemenuhan kebutuhan 

hidup, selain tanaman perkebunan lainnya seperti kelapa sawit, kopi, kelapa 

kakao dan lainnya.  

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang ikut 

memegang peran dalam meningkatkan devisa negara sebagai pemasok komoditi 

karet. Kontribusi provinsi Sumatera Selatan pada hasil produksi karetnya sangat 

memberikan manfaat untuk negara Indonesia, selain itu juga dapat memberikan 

banyak lapangan pekerjaan khususnya bagi masyarakat Sumatera Selatan. Dari 

sektor perkebunan karet yang ada di Sumatera Selatan ini terdapat sebanyak 444 

ribu KK yang berusahatani perkebunan karet rakyat yang berarti mencakup 

kehidupan ekonomi sekitar 1,8 juta penduduk Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan 

Ilir merupakan salah satu sentra perkebunan karet dari beberapa kabupaten yang 

ada di Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan Ilir memiliki perkembangan lahan 

karet yang cukup pesat. Adapun luas lahan perkebunan karet rakyat di Kabupaten 

Ogan Ilir mencapai 30.182 hektar dengan produksi sebesar 21.639 ton (Dinas 

Perkebunan Sumatera Selatan, 2014). 

Pada tahun 2017 harga karet mengalami penurunan hingga tahun 2018, 

kemudian pada tahun 2019 harga karet kembali sedikit naik namun pada akhir 

Desember harga karet kembali turun dari bulan April hingga Mei 2020 
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dikarenakan sebagian negara luar seperti China menerapkan sistem lockdown 

wilayah karena Covid-19 sehingga semua pengeksporan dari negara lain 

dihentikan sampai keadaan membaik, contohnya seperti pengeksporan karet dari 

negara lain, hal ini yang menjadi harga menurun (Antaranews, 2020). 

Desa Srikembang Kabupaten Ogan Ilir dimana penduduk di desa ini 

sebagian besar merupakan petani karet. Penduduk yang bekerja sebagai petani 

karet mengantungkan kebutuhan hidup keluarganya dari pendapatannya sebagai 

petani karet. Dalam melakukan usahatani karet tidak lepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan petani karet diantaranya umur petani, harga karet, 

jumlah tanggungan keluarga, luas lahan, dan biaya produksi. 

Dengan kondisi pandemi yang terjadi berdampak pada pendapatan petani 

karet, maka dari itu diperlukan perhitungan sebelum dan pada masa pandemi agar 

diketahui pendapatan petani karet saat ini. Untuk mendapatkan perhitungan 

yangpas harus dirumuskan melalui kajian ilmiah sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Untuk itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul pendapatan petani karet di masa pandemi covid-19 dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya di Desa Srikembang Kecamatan Tanjung 

Batu Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa 

masalah yang diteliti antara lain: 

1. Apakah terdapat perbedaan pendapatan petani karet sebelum dan pada masa 

pandemi covid-19 di Desa Srikembang Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Faktor-faktor lain apa saja yang mempengaruhi pendapatan petani karet pada 

masa pandemi Covid-19 di Desa Srikembang Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Menghitung perbedaan pendapatan petani karet sebelum dan pada masa 

pandemi covid-19 di Desa Srikembang Kabupaten Ogan Ilir. 
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2. Menganalisis faktor-faktor lain yang mempengaruhi pendapatan petani karet 

pada masa pandemi covid-19 di Desa Srikembang Kabupaten Ogan Ilir. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sarana untuk menambah 

ilmu pengetahuan dan dapat menjadi salah satu bahan informasi dalam 

penelitian yang berhubungan dengan pendapatan petani karet di masa pandemi 

covid-19. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan sumber ilmiah untuk 

penelitian selanjutnya.  
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